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ABSTRACT

The performance of post-weaning piglets refers to the period when the piglets no longer nurse, and this period is
important to monitor because growth occurs during this time. The aim of this study is to assess the performance of piglets
after weaning. The observed piglets come from ten sows of Yorkshire, Duroc, and Landrace breeds. This study focuses on
weaning litter size, weaning weight, daily weight gain, and post-weaning mortality. The research results show that the
average weaning litter size for Duroc pigs is 9.4+2.2 piglets, Yorkshire 7.4+2.5 piglets, and Landrace 8.7£1.9 piglets; the
average weaning weight for Duroc pigs is 7.7+0.3 kg, Yorkshire 5.7+0.6 kg, and Landrace 6.9+0.1 kg; the average daily
weight gain for Duroc pigs is 1.4+0.1 kg, Yorkshire 1.3+0.1 kg, and Landrace 1.2+0.2 kg; and the post-weaning mortality
for Duroc, Yorkshire, and Landrace pigs is 0%. Based on these research findings, it can be concluded that the highest average
weaning litter size is found in Duroc pigs and the lowest in Yorkshire pigs; the highest average weaning weight is in Duroc
pigs and the lowest in Yorkshire pigs; the highest average daily weight gain is in Duroc pigs and the lowest in Yorkshire
pigs; and there are no piglets that died after weaning.
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PENDAHULUAN

Ternak babi memang memiliki peranan yang
signifikan dalam kehidupan masyarakat Nusa
Tenggara Timur (NTT), termasuk di Kabupaten
Manggarai. Ternak ini tidak hanya menjadi
bagian dari kegiatan ekonomi, tetapi juga
memiliki nilai sosial dan budaya yang mendalam.
Dalam berbagai acara adat, seperti kelahiran,
pernikahan, dan kematian, kehadiran ternak babi
sering kali menjadi simbol kehormatan dan
pemenuhan kewajiban adat. Dukungan terhadap
pentingnya ternak babi di NTT juga terlihat dari
penelitian yang menunjukkan bahwa hewan ini
sangat esensial dalam urusan sosial dan budaya

masyarakat. Seperti yang disebutkan oleh (Tukan
et al., 2023), babi memainkan peranan sentral
dalam berbagai acara adat dan tradisi masyarakat
NTT. Selain itu, penelitian lain oleh (Dalle et al.,
2023) menekankan bahwa babi adalah ternak
yang sangat cocok untuk dikembangkan di
wilayah Manggarai, mengingat kondisi geografis
dan pola hidup masyarakatnya. Dengan
demikian, selain memberikan manfaat ekonomi
melalui peternakan, babi juga menjadi bagian
yang tak terpisahkan dari identitas dan kehidupan
masyarakat Manggarai serta NTT pada
umumnya. Tingginya minat masyarakat terhadap
ternak babi disebabkan oleh berbagai keunggulan
yang dimilikinya (Sikone et al., 2024).
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Penelitian sebelumnya mengungkapkan
bahwa ternak babi sangat cocok untuk
dikembangkan guna memenuhi kebutuhan
protein hewani dalam jumlah besar dengan
waktu yang relatif singkat. Hal ini didukung
oleh karakteristik babi yang menguntungkan,
seperti kemampuan reproduksi tinggi, efisiensi
dalam mengubah pakan menjadi daging, waktu
yang singkat untuk mencapai bobot potong,
serta persentase karkas yang tinggi (Hurek et
al., 2021). Selain itu, (Kueain et al., 2017)
menambahkan ~ bahwa  babi  memiliki
keuntungan lain, yakni kemudahan dalam
memperoleh pakan karena babi merupakan
hewan omnivora (pemakan segala), dan
kotorannya bermanfaat sebagai pupuk.

CV. Rembu Tedeng di Pela Bung,
Kabupaten Manggarai, merupakan pelopor
usaha peternakan babi di Manggarai yang
mengadopsi  sistem pemeliharaan intensif
dengan  pencatatan  yang  terstruktur.
Produktivitas ternak babi di Manggarai yang
menjanjikan  perlu  ditingkatkan  untuk
mendukung potensi yang dimilikinya. Namun,
hingga kini, belum ada penelitian terkait
produktivitas babi hasil persilangan di
Kabupaten Manggarai. Oleh karena itu,
evaluasi produktivitas yang mencakup jumlah
anak yang disapih, bobot sapih, pertambahan
berat badan harian, dan angka mortalitas di
CV. Rembu Tedeng menjadi hal yang sangat
penting untuk dilakukan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama satu
bulan pasca penyapihan, yakni pada Juli

Tabel 1. Performa produksi pasca sapih

hingga Agustus 2024, di CV. Rembu Tedeng
yang berlokasi di Pela Bung, Kabupaten
Manggarai, Nusa Tenggara Timur. Studi ini
berfokus pada anak babi yang telah disapih,
dengan pengamatan terhadap jumlah yang
disapih, bobot sapih, pertambahan berat badan
harian, serta tingkat mortalitas dari bangsa
Yorkshire, Duroc, dan Landrace. Anak babi
yang diamati berasal dari sepuluh ekor induk
Yorkshire, Duroc, dan Landrace. Data
penelitian terdiri dari data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi dan wawancara langsung dengan
peternak, sementara data sekunder diambil dari
catatan pemeliharaan yang telah disusun oleh
peternak. Data primer mencakup pengamatan
terhadap anak babi yang disapih, seperti
jumlah anak yang disapih, bobot sapih,
pertambahan berat badan harian, dan tingkat
mortalitas. Data sekunder memuat informasi
terkait waktu penyapihan.

Variabel yang diamati mencakup aspek
produksi, termasuk jumlah anak yang disapih,
bobot sapih, pertambahan berat badan harian,
dan angka mortalitas. Semua data yang
diperoleh kemudian ditabulasi dan dianalisis
menggunakan metode deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data terkait performa produksi babi
setelah penyapihan di CV. Rembu Tedeng,
Kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara Timur,
akan disajikan. Hasil penelitian tersebut
dirangkum dalam Tabel 1.

Variabel
Bangsa Babi Litter Size Bobot Sapih Pertambahan Mortalitas
Sapihan (Ekor) (Kg) Berat Badan (%)
P 9 Harian (kg) 0
Yorkshare 7,40 £ 2,50 5,70 £ 0,60 1,30 £0,10 0,00
Duroc 9,40 + 2,20 7,70 £ 0,30 1,40+0,10 0,00
Landrace 8,70 £1,90 6,90 + 0,10 1,20 £ 0,20 0,00
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Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat
dijelaskan bahwa jumlah anak terbanyak
berasal dari bangsa Duroc, diikuti oleh
Landrace, dan yang ketiga adalah bangsa
Yorkshire. Bobot badan sapih tertinggi juga
berasal dari bangsa Duroc, diikuti oleh
Landrace, dengan bangsa Yorkshire di urutan
ketiga. Pertambahan berat badan harian
tertinggi juga dicatat pada bangsa Duroc,
diikuti oleh Landrace, dan bangsa Yorkshire
berada di urutan ketiga. Dalam penelitian ini,
tidak ditemukan kematian pada anak babi
setelah penyapihan.

Litter Size Sapihan

Rata-rata jumlah anak babi yang disapih
dari bangsa Duroc, Landrace, dan Yorkshire
dalam penelitian ini lebih rendah dibandingkan
dengan hasil penelitian sebelumnya. Penelitian
terdahulu  menunjukkan bahwa rata-rata
jumlah anak babi yang disapih pada bangsa
Duroc mencapai 10,00 ekor, sedangkan pada
bangsa Landrace sebesar 8,93 ekor (Djegho et
al., 2020). Selain itu, penelitian lain
melaporkan rata-rata jumlah anak babi yang
disapih pada bangsa Landrace adalah 8,80 ekor
(Polii et al., 2022). Perbedaan jumlah anak
babi yang disapih dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk kondisi induk, jenis pejantan
yang digunakan, serta kualitas dan kuantitas
pakan(Nuhon, 2022).

Bobot Sapih

Bobot sapih babi Yorkshire, Duroc dan
Landrace dalam penelitian ini ditemukan lebih
rendah dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya. Sebelumnya, dilaporkan bahwa
bobot sapih babi Yorkshire mencapai 6,69 kg
(Tribudi et al., 2018). Sementara itu, rata-rata
bobot sapih anak babi Landrace dari
persilangan pejantan Landrace dengan induk
Landrace adalah 6,20 kg per ekor, sedangkan
bobot sapih anak babi dari persilangan
pejantan Duroc mencapai 10,00 kg per ekor
(Djego et al., 2022). Perbedaan bobot sapih
antara berbagai penelitian dipengaruhi oleh
kemampuan induk menghasilkan air susu
(Pinem et al., 2020).

Pertambahan Berat Badan Harian

Hasil penelitian pertambahan berat badan
harian menunjukkan nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya.
Penelitian  sebelumnya mencatat bahwa
pertambahan berat badan harian babi
Yorkshire, Landrace, dan Duroc setelah lepas
sapih mencapai 0,49 kg per ekor per hari untuk
jantan dan 0,46 kg per ekor per hari untuk
betina(Tabun et al., 2018). Pertambahan berat
badan harian (PBBH) pada anak babi pasca
sapih sangat dipengaruhi oleh pencapaian
target bobot potong serta efisiensi babi dalam
memanfaatkan  pakan yang  diberikan
(Suranjaya et al., 2018).

Mortalitas

Mortalitas dalam penelitian ini mencapai
0,00%, yang berarti tidak ada kematian pada
anak babi pasca-sapih. Tingkat mortalitas anak
babi dapat ditekan dengan memperhatikan
berbagai  faktor,  seperti manajemen
perkandangan, pemeliharaan induk pasca-
melahirkan, kesehatan induk dan anak,
kemampuan induk merawat anak (mothering
ability), ketersediaan obat-obatan, vitamin,
dan vaksin, faktor lingkungan, serta
kebersihan dan sanitasi kandang(Bunok et al.,
2020). Penelitian lain juga mengungkapkan
bahwa pemberian antibiotik pada anak babi
dilakukan untuk mencegah diare akibat
enterotoxigenic Escherichia coli (ETEC), yang
umumnya menyerang anak babi pada usia 1-4
hari, anak babi berusia 2-3 minggu setelah
penyapihan, dengan puncak kejadian diare
pada usia 6-8 minggu pasca-penyapihan, dan
bahkan hingga usia 12 minggu (Hartadi et al.,
2020).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian bahwa rerata litter
size sapihan tertinggi adalah babi duroc dan
terendah babi yorkshare; rerata bobot sapih
tertinggi adalah babi duroc dan terendah babi
yorkshare; rerata pertambahan bobot badan
harian tertinggi adalah babi duroc dan terendah
babi yorkshare; dan tidak ada anak babi yang
mati pasca sapih.
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